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ABSTRACT

. I4etode penelitian yang digunakan dalam penelitian

lhi:fi I[ilf;#iEii,ffi1,r*rax:#;;,#'eimotivasi ibu-i bu untuk mengikuti- organisasi p;#;rily;X
kesejahteraan keruarga pKK;i K;ru;;han Taas adarah cukuobaik. (b) Motivasi lbu-ibu auru* *.rgffi;;KK i#:mereka menyadari.bahwa pfl( meiupakan pr"g.r;
ff TT.3l,^tTg seb.{ i{ya diikuti, r*"nu i i dri"*rfi il;:rou oanyak hal yang diberikan atau didapat oleh iOr_iUr,r"p".ti

};f,:.il l11131nit*, penyutuhan, dan masih banyak tasiKegraran yang bermanpl y-ung p.rlu dimiliki Oan ait"erapi<a"ndalaq. ke]yarqa. frly:iilFa"pri'iilr_ibu yang berummengikuti kegiatan IKK di KelurJhan fuu, tur"nu;;;;;i
hambatan seperti *&: kerjayangb;;;;;"* dengan waktupertemuan PKK, masih memiliki anak keciltbayl, ;;hk;ada yang merasa risih untuk ."rgituti iegiatan tersebut.

Key w o rd : Lto t iva s i, p e m b e rd ayaa n ke s ej a h t e ra a n ke lu a rga

PENDAHULUAN
Dewasa ini diikutsertakan wanita dalam pembangunan

segala bidang sernakin meningkat. Dalam hal ini wanitamempunyai hak, kewajiban dan kesempatan yang sama
* Staf Pengajar FISIF Unsrat Monado
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dengan pria untuk ikut serta dalam kegiatan pembangunan,

karena pembangunan menyeluruh pada umumnya karena
keikutsertaan masyarakat pada umumnya baik pria maupun
wanita secara maksimal-

Peran serta aktif segenap lapisan masyarakat dalam
pembangunan harus diusahakan semakin luas dan merata perlu
pertanggung jawaban atas pelaksanaan pembangunan maupun
di dalarn menerima kembali hasil pembangunffi, karena justru
pernbangunan adalah dari, oleh dan untuk masyarakat itu sendiri.
Keluarga sebagai inti dari masyarakat, mempunyai hak dan
kewajiban serta kesempatan untuk berperan aktif dalam
pembangunan.

Keluarga merupalcan sekelompok masyarakat yang paling
kecil di mana keluarga tersebut tinggal atau berada. Keluarga
terwujud kmena perkawinan antara dua orang makhluk yang
berlainan jenis. Ibu merupakan bagtan dari keluarga dan di
dalamnya terjadi saling mernpengaruhi antara satu anggota
keluarga dengan anggota keluarga yang lainnya di dalam
keluarga masing+nasing.

Untuk mewujudkan keluarga sejahtera yang menilcnati
ketenangan, ketentraman dan kesejahteraan hidup lahir maupun
bathin dalam tatakehidupan masyarakat Indonesia. Untuk itu,
ibu-ibu perlu memiliki pengetahuan untuk mendapatkan
keluarga yang sejahtera lahirmaupun bathin.

Pernberdayaan kesejahteraan keluarga yang disingkat
PKK adalah suatu gerakan untuk mensejahterakan keluarga di
mana ibu-ibu memegang peran utama dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga dan masyarakat. Pemberdayaan
kesejahteraan keluarga (PKK) mempakan wadah bersama yang
diharapkan menjadi suatu ujung tombak dari gerakan
pembangunan masyarakat dari bawah yang harus dipelihara dan

dikembangkan, karena dengan gerakan PKK telah tertanam
rasa persatuan dan kesatuan keluarga yang akan merambah
ke arah persatuan keluarga dan mas_varakat, bangsa dan
negara yang kokoh dan kuat.
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Analisis Motivasi Ibu_Ibu L ntui l,trc *:-:. lr:rbrrdavaanKesejahteraan Keluarga (pK K ) Di K:. _-r_-i_ . ; ;_.#.#1,u",
Keluarga sebagai kesaruan ktterkecit ai ma?a r,rr, *gu,. o ;i i; i;.[fi i::T::lrffi:anggota keluarga yang ada Oi U"tr*nra- seperti ayah, ibu,dan anak-anak datam 

ry.ui.u 
r.";j;;* ketuarga sejahtera.Dalam upaya mewu3uaU" k;r;.dr.;ur,,".u perlu makindigalakkan antara tuin ,.f uiui p"*Uirr* kesejahteraan

Idu-u.gu sebagai gerakan p.rnU**"
tumbul au.i f,*ii__* ffi1il-#:l#X?,mX, n:;fibahagia dan sejahtera dengan *u,i,ip*gg.uk yu.Peningkatan peran wanita Oatam pemberdavaankesejahteraan kel uarga d i I aks an ak;;;;H;;, ilffi;pengembangan kesadaran dararn **ingtr** keseiahteraananggota keluarga dalam hal ini 9;;;r" terhadap peranandan tanssung jawaflvr, epry kffir;; untuk pendidikananak yang bertumpu pada nilai_niUiLr'Hu, budaya bangsa.Perlu d iperhatikun p.*U".auiuun kesejahteraankeluarga merupaka:r program pemlrintah yang harusd i I a ksanakan, dan da lam p.* i..ilvruri k", ur.*u, persatuandan kesatuan datam k.lr;.s";;;;;;kat dapat bedalan

1T*g b.yk ytukp.Tb*Al,; ffi"JJ dan negara. untukmewujudkan hal tercebut, riaka p.Ju-J*rvu motivasi ibu-
i:i#'J* m en g ikuti p';s;;; ;;;; ;*, kes ej ahteraan

METODOLOGI PENELITIAN

Metode Penelitian
Metode penelitian-yang digunakan dalam penelitianini adalah studi kasus $*ry *."geil"tan pendekatan

n atural i stik-ku ar i tati f. perie 
I i tian ia-tu.at ; su c berusah amengetahui bagaimana responden memandang dunia darisegi perspektifrrya, menurui piki.* aun p".usarmnya.
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Teknik Pengumpulan Data
Dalam melaksanakan penelitian ini data dikumpulkan

dengan menggunakan teknik Wawancara dan kemudian dicek

dengan teknik observasi/pengarnatan. Pertanyaan-pertanyaan

yang ditujukan kepada responden dicatat dan direkam oleh

peneliti kemudian dilanjutkan kepada responden yang lainnya

guna memperoleh keterangan yang lebih pa-ti. Prosedur

seperti ini merupakan pekerjaan mengecek lebih dalam yang

disebut triangulasi dalam penelitian kualitatif. Dilihat dari

sumber data proses penentuan responden seperti ini disebut

"snowball sampling".

Teknik Analisa Data
Analisa data dimaksudkan untuk memperoleh makna

dari data yang dikumpulkan hal ini diperoleh melalui
interpretasi. Jadi data tidak hanya sekedar dideskripsikan

sebagaimana adanya, melainkan diinterpretasikan. Pekerjaan

analisis data dalam penelitian ini telah dimulai Sejak peneliti

memasuki lapangan penelitian. Data yang diperoleh
digolong-golongkan atau dikategorikan, hal ini dilakukan

berdasarkan masalah penelitian itu sendiri. Dari hasil-hasil
pengelompokan data dikembangkan hipotesis untuk dicek

kembali di lapangan. Karena itu, analisis data merupakan

suatu proses dari tahap awal memasuki lapangan sampai pada

selesai pengumpulan data. Analisis data dilakukan secara dini

agar tidak banyak informasi yang hilang atau menjadi seola-

olah tidak penting. Pengkategorian data dimaksudkan untuk

lebih memperjelas makna yang diperoleh karena itu
menganalisis data merupakan suatu proses atau desainnya

berkembang sehingga pada saatnya diperoleh data-data yang

lebih lengkap. Dengan kata lain penelitian ini merupakan

suatu siklus yang disebut juga mencek dan mer'gecek kembali

untuk memperoleh data agar dapat dijamin kt:bsahannya.
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Analisis Motivasi Ibu_Ibu Untuk \lrngikuri pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga (pKK) Di Kelurahan Taas Kecamatan Tikala

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil Wawancara dengan 5 orang
in.for1a.n, maka penulis akan membuat rangkumannya
sebagai berikut:

1. Intervensi pemerintah. Intervensi pemerintah terhadap
motivasi ibu-ibu mengikuti pemberiayaan kesejahteraan
keluarga. (pKK) pada masyarakat atau keromiok dasa
wisma di Kelurahan Taas adalah merupakan wujuO rt;;;dari pembangunan yang harus dilaksanakan olehpemerintah secara merata ke semua lapisan *u.y*"krt
maupun kelompok_kelompok sosial .Lhinggu f,rrifry*
dapat dinikmati o.leh s:Tua masyarakat atau keluarga,
dan sekaligus sebagai bentuk komitmen pemerintah
f_alam 

mewujudkan kesejahteraan seluruh masyarakat,
khususnya yang ada di Kllurahan Thas.
Sebagai sebuah komunitas masyarakat yang ada diperkotaan yang secarasosial budaya relatif f"iif, *r:,
dari-masyarakat yang.-lain di luar perkotuu, ,"t,ing;;
pemberdayaan kaum ibu_ibu y*g i".*udahkan dalam
kelompok pKK perlu disesualtan- dengan kondisi danperkembangan masyarakatnya. Sebenarnya dalam
memberikan penyuluhan tentang program pemerintah
yang teltuang daram I0 program pokok FKK untuk
kelompok dasa wisma yung ada di Iielurahan Taas bisa
dilakukan secara komprehensif Sesuai dengan tujuan
yang hendak dicapai oleh pemerintah sehingg a iapat
memotivasi ibu-ibu untuk mengikuti p.rU"iauyuun
kesejahteraan keluarga, sebagai usaha untuk
lnempertahankan perekonomian keluarga yang mapan
dan kuat. Untuk dapat menciptakan keluarga yang kuat
dan mapan dalam licang 

"tonlii;--rpr" Iainnya sudah
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tentu harus didukung oreh kemampuan irmu pengetahuan
dan teknologi serta keterampilan_keterampilan yang dapat
mendukung peningkatan kesejahteraan ieluarga,**t'*u
lain; keterampilan merias diri, pengembangan usahakecil,
termasuk di daramnya kemampuan berorganisasi sosiai
kemasyarakatan. Maka dengan demikian ibu-ibu yang ada
di Kelurahan Taas Kecamatan Tikara sangat termot-ivasi
untuk mengikuti kegiatan pemberdayaan keluarga yang
sedang digalakkan oleh pemerintah seperti V*g t..t*ri
dalam 10 program pokok pKK.

2. Pendidikan. Daram rangka memotivasi ibu-ibu untuk
mengikuti pemberdayaan kesejahteraan keluarga kiranya
perlu ditingkatkan kemampuan pengetahuannya lewat
pendidikan non-formal dan informal, sehingga upu y*g
didapat dari pendidikan tersebut dapat diterapkan aurari
kehidupan berkeluarga, sebagai usaha meningkatkan
kesejahteraan keluarga secara mterial .urpim non
material. Bentuk pengetahuan dan keterampiian yang
dibutuhkan oleh ibu-ibu yang tergabung dalam kelompoi
PKK maupun dasa wisma adalah keterampilun yurg
benar-benar praktis-dan berdaya guna dalam tetuarga]
seperti: keterampilan merawat diri (kecantikai),
mernbuat kue atau makanan lainnya, merangkai Uunga,

-serta 
keterampilan lainnya, sehingga dengan demiki"an

betul-betul pengetahuan tersebui dapat*mengungLut

^ j*jutnya dari pra-sejahtera menjadi ,".|ut t"*." 
e

3. Dalam mengikuti pemberdayaan t ese3atteraan keluarga
oleh ibu-ibu ada beberapa hambatan-hambatan yang bfra
mengakibatkan ketidakberhasilan menjalankan tO
progfim PKK antara lain kurangnya dukungan dana dari
pemerintah, kurangnya fasilitas praktik] rendahnya
kesadaran ibu-ibu daram berorganisasi, faktor waktu,
serta tidak dapat motivasi dari anggota keluarga lainnya.
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Analisis Motivasi IbuJbu Untuk Mengikufi pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga (pKK) Di Kelurahin Taas Kecamatan Tikala
, PEMBAITASAN HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa data yangterjaring tentang motivasi.ibu-ibu mengikuti pemberd ;;;;kesejahteraan keruarga di rokasi p"n"-ti,irn'*"n*ffi'
bahwa ibuibu yang betriySgdi ;;grr* pemberdayaan
kesejahteraan keluarga (pKK). Hal ini disebabkan ibu-ibubelum menyadari balrwa pemUin*n f..*";rfr**r, t"f"r.S;merupakan progr,un p-emerintah yang harus dilaksanakan dansebaliknya ibu-ibu terlibat di Oafamnla fra"..t" *.ng*eg;mengikuti program tersetut tranyatatr membuan[_dil;
waktu saja. Terdapat ibu_ibu y*gir*yu sekedar mengikutiprogram pemberdayaan kesejahteraan keruarga ;;;;mengetahui arti dan tujuan dari program tersebut. S.Lfimyr,terdapat ibu-ibu yang ,n"rgikuti program pembinaan
kesejahteraan keruarga ini aisebabkan karena ibu-ibumenyadari bahwa program pembinaan kesejahteraan fi;.rg;perlu bagi kehidupan keluarga tt r*uriyu dan masyarakat
umumnya.

Salah satu motivasi ibu-ibu untuk rnengikutiprogram
pemberdayaan kesejahteraan keluarga adalah seringdilakukan arisan simpan pimnjam, y*g ;uling penting adalahibu-ibu dibekari dengan b".b"grr tJfr u,*rtoerampilan-
keterampilan berupa penyuluh.an' t"rtuig kesehatan d;i.masak memasak, serta kegiatan lairinya yang banyakmemberikan nilai tambah bagi ibu-i;, ;;hil;;;;
keluarganya.

Kegiatan pemberdayaan J<esejahteraan keluargadilakukan sekali dalam seminggu dan Oliaksanakan pada sorehari..Hal ini merupakan salah satu alasan mengapa terdapatibu-ibu yang belum mengikuti p.ogru* pemberdayaan
kesejahteraan keluarga dengan ulur*'U"i* pada jam-jam
tersebut sebagian ibu-ibu masih berada di kantor. Lain harnva

{ 
_ vvrss4ur l\ailruf. r,am namya

J--*, 
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dengan ibu-ibu yang mempunyai anak bayi atau balita-

Mereka belum melibatkan diri untuk mengikuti program

tersebut karena merasa bahwa mempunyai anak kecil yang

tidak bisa ditinggal dan kalau diajak hanya lnengganggu

kegiatan dari program tersebut.

Berdasarkan hal-hl tersebut di atas maka dapat

dirumuskan fokus penelitian tentang memotivasi ibu-ibu

untuk mengikuti pemberdayaan kesejahteraan keluarga

(PKK) adalah cukup baik. Hal ini dapat Dibuktikan dengan

hasil yang didapat dari lapangan bahwa sebagian besar ibu-

ibu terlibat dalam kegiatan atauorganisasi PKK. Berdasarkan

kenyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwaterdapat ibu-

ibu yang tidak mengikuti dan terdapat ibu-ibu yang belum

mengikuti organisasi PKK karena mempuflyai hambatan-

hambatan.
Kegiatan-kegiatan yang diprogramkan oleh pengurus

organisasi PKK sangatlah menarik minat ibu-ibu sehingga

ibu-ibu termotivasi untuk turut mengikuti organisasi tersebut.

Kegiatan seperti arisan yang dimaksud adalah dengan

kegiatan tersebut maka dapat membantu anggota lain yang

membutuhkan dalam arti dengan kegiatan tersebut anggota

dapat memperoleh uang tunai secara bergiliran.'Lain halnya

dengan dilakukan simpan pinjam dengan bunga yang relatif
rendah, dengan kegiatan tersebut dapat membantu ibu-ibu
yang membutuhkan bantuan dengan bunga yang relatifkecil
yang tentr.lnya sesuai dengan kernampuan masing-masing

anggota.
Selain kegiatan tersebut di atas, ibu-ibu termotivasi

mengikuti organisasi FKK disebabkan karena dllaksanakan

berbagai kegiatan yang tentunya banyak menrl*erikan *ilai
tambah bagi ibu-ibu anggota PKK. Adapun kegiatan*egiatan

tersebut adalah menjalankan atau menerapkan sepuluh

program pokok PKK lewat penyuluhan-penyuluhan yang
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dibawakan oleh para pakar yang terkait dan dengan materi-
materi yang diuraikan dapatlah menarik atau memotivasi ibu-
ibu seperti penghayatan dan pen gal aman p ancasi Ia. Keluarga
sebagai inti masyarakat harus merupakan keluarga pancasila
yaitu keluarga yang memiliki jiw4 sikap dan tingkah laku
berdasarkan Pancasila yang ditetapkan dan tercermin dalarn
kehidupan sehari-hari.

Selain hal tersebut di atas, masih banyak kegiatan
yang dilakukan seperti praktek masak-memasak, jahit
menjahit, serta keterampilan lainnya, dan dengan bekal
kegiatan-kegiatan tersebut, ibu -ibu diberi kesempatan untuk
mengikuti lomba, seperti lomba menata meja makan,
memasak, serta menata makanan yang baik, berbusana yang
baik,lingkungan yangbersih, dan masih banyak lagi kegiatan
yang bermanfaat bagi ibu-ibu yang dampaknya akan
dirasakan oleh anggota keluarga bahkan anggota masyarakat.
Dengan demikian motivasi ibu-ibu di Kelurahan Taas untuk
mengikuti pembinaan kesejahteraan keluarga sangatlah
tinggi, karena dengan mengikuti kegiatan tersebut ibu-ibu
dapat mengembangkan dirinya.

KESIMPULAII DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan sebagai

berikut:
1. Motivasi ibu-ibu untuk mengikuti organisasi

pemberdayaan kesejahteraan keluarga pKK di Kelurahan
Taas adalah cukup baik. Hal ini terbukri bahwa walaupun
ibu-ibu sebagian besardalam sehari-harinya cukup sibuk,
baik sibuk mengurus rumah tangga maupun sibuk di luar,
tetapi ibu-ibu masih dapat membagi arau mengaur
waktunya untuk mengikuti kegiatan pKK.
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2. Motivasi ibu-ibu dalam mengikuti PKK karena mereka
menyadari bahwa PKK merupakan program pemerintah
yang sebaliknya diikuti, karena di dalamnya ibu-ibu
banyak hal yang diberikan atau didapat oleh ibu-ibu
seperti berbagai keterampilan, penyuluhan, dan masih
banyak lagi kegiatan yang bermanfaat yang perlu dimiliki
dan diterapkan dalam keluarga.

3. Masih terdapat ibu-ibu yang belum mengikuti kegiatan
PKK di Kelurahan Tiaas karenaberbagai hambatan seperti
waktu kerja yang bersamaan dengan waktu pertemuan
PKK, masih memiliki anak kecil/bayi, bahkan ada yang
merasa risih untuk mengikuti kegiatan tersebut.

B. Saran
Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian ini

maka dapatlah disarankan bagi para pengurus PKK setempat
agar melakukan pendekatan terhadap ibu-ibu yang belum
mengikuti progam PKK, hal ini penting karena kegiatan pKK
merupakan program pemerintah yang perlu diikuti oleh setiap
ibu-ibu yang berada di lingkungan di mana mereka berada.
Selain itu, ditingkatkan kegiatan-kegiatan yang telah
dilaksanakan dan membentuk prograrn baru yang belum
pernah dijalankan.
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